ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL BlJI KEDELAI DETAM 1 DAN DAUN JATI BELANDA PADA
MENCIT SWISS WEBSTER
(Dosis Letal 50 dan Pengaruh terhadap Perilaku, Berat Badan, Bobot Organ,
dan Indeks Organ)
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Kombinasi kedelai varietas Detam-1 dan daun Jati Belanda bermanfaat untuk
menghambat peningkatan berat badan, tetapi efek toksik akut dalam dosis sangat
tinggi belum diketahui, diperlukan uji toksisitas akut dengan parameter utama nilai
LDso dan parameter lain, yaitu perilaku, berat badan (BB), bobot organ (BO), dan
indeks organ (10). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai LDsp;
perilaku, BB, BO, dan 10 pada uji toksisitas akut terhadap pemberian kombinasi
ekstrak etanol biji kedelai varietas Detam 1 (EEKD) dan daun Jati Belanda (EEJB)
pada mencit Swiss Webster. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimental sungguhan dengan rancangan acak lengkap sesuai ketentuan BPOM
2011, menggunakan 20 mencit galur Swiss Webster betina dibagi 4 kelompok
perlakuan, Kelompok 1 (kontrol negatif), kelompok 2 (EEKD dan EEJB 1:2 dosis
50 mg/kgBB), kelompok 3 (EEKD dan EEJB 1:2 dosis 300 mg/kgBB), dan
kelompok 4 (EEKD dan EEJB 1:2 dosis 2.000 mg/kgBB). Nilai LDso ditentukan
dengan melihat jumlah mencit yang mati. Data BB, BO, dan IO dianalisis
menggunakan uji t tidak berpasangan dengan o = 0,05. Hasilnya adalah tidak
terdapat gejala toksisitas dan kematian pada semua kelompok. Perbandingan BB
hari ke-2 dan hari ke-14 pada kelompok 1 dengan kelompok 4 tidak berbeda
bermakna secara statistik (p>0,05). BO dan 10 8 organ utama pada kelompok 1
dengan 4 tidak berbeda bermakna secara statistik (p>0,05). Simpulannya adalah
nilai LDsg kombinasi EEKD dan EEJB adalah di atas 2.000 mg/kgBB dan tergolong
dalam kategori 5/ unclassified Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD). Dosis tertinggi (2.000 mg/kgBB) tidak menunjukkan
pengaruh toksik terhadap perilaku mencit; BB, BO dan 10 pada mencit yang diberi
perlakuan tidak berbeda bermakna bila dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif.

Kata Kunci : LDso, perilaku, berat badan, bobot organ, indeks organ, biji kedelai
Detam-1, daun Jati Belanda
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ABSTRACT

ACUTE TOXICITY TEST IN ADMINISTERING DETAM 1 SOYBEAN AND
JATI BELANDA LEAVES ETHANOL EXTRACT ON
SWISS WEBSTER MICE
(Lethal Dose 50 and Effects on Behavior, Body Weight, Organ Weight, and
Organ Index)

Compiler . Liasisca Setiawati, 2016
Tutor 1 : Dr.dr. Meilinah Hidayat, M.Kes.
Tutor 2 . dr. Ellya Rosa Delima, M.Kes.

Detam-1 soybean and Jati Belanda leaves combination is useful in inhibiting
body weight increase, but acute toxic effect of very high dose is not yet known. Acute
toxicity test is required with LDso as the main parameter and the other parameters
are behavior, body weight (BW), organ weight (OW), and organ index (OI). The
aim of this study is to determine LDso value, behavior, BW, OW, and Ol after
administrating Detam-1 soybean (DSEE) and Jati Belanda ethanol extract (JBEE)
combination on Swiss Webster mice. Using true experimental research with
completely randomized design according to BPOM provision in 2011. Using 20
female Swiss Webster mice divided into four treatment groups. Group 1 (negative
control), group 2 (DSEE and JBEE 1:2 50 mg/kgBW), group 3 (DSEE and JBEE
1:2 300 mg/kgBW), and group 4 (DSEE and JBEE 1:2 2.000 mg/kgBW). LDsg value
is determined based on the number of mice that died. Data of BW, OW, and Ol were
analyzed using independent t test with a = 0.05. The result is there were no
symptoms of toxicity and mortality in all groups and no significant differences of
BW on the second and fourteenth day within the groups statistically (p> 0.05).
There was no significant difference of OW and Ol of eight major organs within the
groups statistically (p> 0.05). The conclusion is LDsg value of DSEE and JBEE
combination was above 2.000 mg/kgBW and categorized as category 5/unclassified
by Organization for Economic Co-operation and Development OECD. The highest
dose (2,000 mg/kgBW) showed no toxic effect on the behavior of mice; BW, OW
and Ol in the treated mice was not significantly different when compared to the
negative control group.

Keywords: LDso, behavior, body weight, organ weight, and organ index, Detam-1
soybean, Jati Belanda
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